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MENEROKA SEJARAH
PERSURATAN  INTELEKTUAL MELAYU-RIAU

Oleh: Alimuddin Hassan Palawa*

Segala pekerjaan pedang itu boleh dibuat dengan  kalam
Adapun  pekerjaan kalam itu tiada boleh dibuat dengan pedang

Dan beberapa ribu dan laksa pedang yang seudah terhunus
Dengan segores kalam jadi tersarung.”

[Raja Ali Haji, Muqaddimah Bustan al-Katibin]

Abstrak: Dalam perkembangan historis empirisnya, agama Islam telah menjadi
landasan dan model bagi dunia Melayu dengan membentuk budaya tinggi.
Tanggapan umum tentang bahasa Melayu telah lama tersebar luas sebagai
lingua franca sebelum datangnya Islam masih diperdebatkan, sebab di zaman
pra-Islam perdagangan di kepulauan ini tidak meluas pasarannya. Kerajaan
Melayu-Riau dengan menjadikan Islam sebagai landasan dalam pentadbiran
dan persuratan telah eksis selama dua abad lamanya dalam rentang abad ke-18
dan ke-19. Selama kurun satu abad pertama, kerajaan Melayu-Riau telah
memegang hegemoni  dan berjaya dalam bidang politik-milter dan ekonomi-
perdagangan. Dalam waktu  bersamaan, kerajaan Melayu-Riau menyemai bibit
persuratan intelektual. Sedangkan dalam era paro kedua abad ke-19 kerajaan
Melayu-Riau menjadi pusat persuratan intelektual dunia Melayu, khususnya
dibawah asuhan Raja Ali Haji.
Akhirnya, pada awal dekade kedua abad ke-20 aktivitas persuratan intelektual
Melayu-Riau mulai tidak terorganisir. Kegiatan intelektaul semula bersifat
kelembangaan, kini bergeser menjadi aktivitas perorangan sporadis. Seiring
dengan itu, kondisi kerajaan Melayu Riau semakin lemah di hadapan kolonial
Belanda. Hingga akhiranya, tepat pada 1 Maret 1913 pemerintahan Hindia
Belanda mengeluarkan keputusan menghapus kerajaan Melayu Riau dari peta
bumi. Dalam kondisi ini sultan dan pembesar kerajaan  meninggalkan Riau
menuju Johor dan Singapura.

Pendahuluan
Agama, utamanya Islam mengandung nilai-nilai yang sangat kondusif

bagi pengembangan budaya. Al-Attas, mislanya menyebutkan  “karena agama
Islam adalah agama yang mengundung semangat keagamaan yang rasional dan
sekaligus melahirkan daya intlektualisme kepada penganutnya.” Al-Attas
menambahkan, “semangat rasionalisme dan intelektualisme tidak
termanifestasi pada  masa sebelum Islam.”1 Maka dalam perkembangan
emperis-historisnya, agama Islam telah menjadi landasan dan model bagi dunia
Melayu dengan membentuk “budaya tinggi”, dan ini semakin meluas awal abad
ke-17.2 Sebelum kedatangan Islam, nilai-nilai budaya [politik] Melayu,
umpamanya, ada ungkapan: “pantang Melayu mendurhaka!” --ketaatan tanda
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reserve rakyat vis a vis penguasa. Belakangan, setelah Islam masuk, adigium
tersebut diubah: “Raja adil raja disembah, raja zalim raja disanggah!”3

Argumen empiris-historis ini  diperkuat  sendiri oleh al-Attas, misalnya,
ketika ia menyoroti bahasa Melayu sebagai lingua franca :

Sesungguhnya tanggapan umum bahwa bahasa Melayu itu telah lama
tersebar luas sebagai lingua franca sebelum datangnya Islam masih boleh
diperdebatkan, sebab di zaman pra-Islam perdagangan di kepulauan ini
tidak meluas pasarannya …. Kemudian, jika sungguh benar bahwa bahasa
Melayu itu sudah merupakan lingua franca di zaman pra-Islam, mengapa ia
tidak menjadi bahasa sastra selama berkurun-kurun itu --sedangkan yang
demikian itu tercapai hanya sesudah datangnya Islam.4

Pernyataan Naquib al-Atas di atas secara umum ada benarnya.
Meskipun pada bagian awal pernyataan tersebut perlu dipertanyakan. Apakah
bahasa Melayu pra-Islam belum menjadi lingua frangca kalau dihubungkan
dengan bidang perdagangan pada masa pemerintahan maritim kerajaan
Sriwijaya, misalnya? Akan tetapi, pernyataan Naquib al-Atas menjadi benar
ketika bahasa Melayu --tidak menjadi lingua frangca-- dikaitkan dengan
perkembangannya sebagai bahasa sastra di Nusantara, karena bahasa Melayu
baru menjadi bahasa sastra setelah datangnya Islam lewat rintisan kesulatanan
Aceh. Lalu bahasa Melayu berkembang menjadi bahasa tulis dan karya-karya
literer lainnya yang lebih serius dan canggih5 di bawah asuhan  intelektual
Muslim Sermabi Mekkah, seperti  Hamzah Fanzuri, Syams al-Din dan Nur al-
Din al-Raniri pada abad ke-17. Dan pada abad berikutnya geneologi bahasa
Melayu sebagai bahasa ilmiah diteruskan oleh intelektual Muslim di Sumatra
Selatan, misalnya ‘Abd Samad al-Palembang;6 intelektual Muslim Kalimatan
Selatan, seperti Muhammad Arsyad al-Banjari, dan  kawasan lainnya.7

Belakangan, selama rentang abad ke-19 bahasa Melayu sebagai bahasa
sastra dan bahasa tulis dengan fasilitas huruf Arab-Jawi semakin berkembang
yang, menurut Nurcholis Madjid, puncaknya terwujud di Riau, dan Pulau
Penyengat8 sebagai Pusat denyut nadinya di bawah binaan intelektual Muslim
Melayu-Riau, Raja Ali Haji dan generasinya.9 Di Melayu-Riau agama telah
menjadi faktor utama dalam mendorong aktifitas dan kreatifitas intelektual,
dan sekaligus mengangkat kebudayaan Melayu. Sebelum Islam kebudayaan
Melayu-Riau, kata Hasan Junus, “tidak lebih dari sebuah kebudayaan periferi
yang tidak memperlihatkan mutu intelektual  mengesankan.”10

Kerajaan Melayu-Riau dengan menjadikan Islam sebagai landasar dalam
pentadbiran dan persuratan telah eksis selama dua abad lamanya dalam rentang
abad ke-18 dan ke-19. Selama kurun satu abad pertama, kerajaan Melayu-Riau
telah memegang hegemoni  dan berjaya dalam bidang politik-milter dan
ekonomi-perdagangan. Dan dalam waktu  bersamaan, kerajaan Melayu-Riau
menyemai bibit persuratan intelektual. Sedangkan dalam era satu abad kedua
keberadaannya, persisnya paro kedua abad ke-19 kerajaan Melayu-Riau
menjadi pusat persuratan intelektual dunia Melayu, khususnya dibawah asuhan
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Raja Ali Haji.  Dan dalam waktu yang bersamaan pula, kerajaan Melayu-Riau
dapat menuai hasilnya.

Hegemoni dan kedigjayaan dalam “pentadbiran” (pemerintahan)
politik-militer dan ekonomi-perdagangan kerajaan Melayu-Riau pada paro
kedua abad ke-18 di bawah pemerintahan Yang Dipertuan Muda (YDM) IV
Melayu-Riau, Raja Haji (1777-1784), kakek Raja Ali Haji, mengantarakan
negeri ini kepada kejayaan dan kemakmuran. Kemakmuran itu membaut
suasana kondusif untuk menyemai bibit dalam bidang agama dan kegiatan
spritual serta pengembangan ilmu pengetahuan.  Akan tetapi, hegemoni
politik-militer berakhir dan belakangan ekonomi-perdagngan turut (pula)
semakin surut, meskipun pada awal-awalnya menang perang,11 Raja Haji
akhirnya kalah dalam perang yang menentukan melawan Belanda.12 Malah
dalam pertempuran sengit dan dahsyat tersebut ia, pahlawan legendaris dan
nasional Riau ini, menemui ajalnya secara heroik [semoga Tuhan senantiasa
merahmati dan mengampuninya] di  teluk Ketapang pada tanggal 18 Juni
1784.13 Karena wafat dijalan Allah demi berjuangan untuk membela kedaulatan
dan marwah negerinya serta mempertahankan kebenaran agama yang
diyakinnanya, maka sepeninggalannya ia  lebih dikenal dengan nama Raja Haji
Fisabilillah.

Persuratan Melayu Riau: Menabur Benih Tradisi Keilmuan dan
Intelektual

Sepeninggalan Raja Haji, identitas Kerajaan Melayu Riau sebagai pusat
kekuatan militer (politik) dan perdagangan (ekonomi) berubah menjadi pusat
kebudayaan dan ilmu pengetahuan di Dunia Melayu.14 Keadaan yang disebut
belakangan ini tidak mencuat serta merta, tetapi memang telah dirintis
sebelumnya, sejalan dan inhairen dalam kemakmuran Kerajaan Melayu Riau
yang telah dicapai sebelumnya. Keadaan seperti ini, misalnya diisyaratkan
dengan berdatangnya  berbagai  ulama  dan  guru  dari dalam bahkan ulama
dari luar Nusantara guna menyemarakkan proses belajar dan mengajar di
Kerajaan Melayu Riau.15

Mulai  mekarnya ilmu pengetahhuan dan peradaban di kerajaan Melayu
Riau, pada dasarnya dapat ditelusuri pada masa pemerintahan YDM IV Riau
(1777-1784) Raja Haji sendiri. Ulama banyak datang pada pemerintahannya
guna menyemarakan proses belajar-mengajar di kerajaan Melayu Riau-Johor,
sayang tidak disebutkan nama-namanya, tetapi yang pasti dalam kronik dan
catatan istana disebutkan bahwa jamlah ulama tersebut banyak sekali. Pada
masa pemerintahan Raja Ali bin Daeng Kamboja YDM V Riau (1784-1806),
jelas diungkapan datangnya seorang ulama dari Madura bernama Syekh Abdu
Gaffar dengan membawa ajaran  tarekat “Khalawatiyah Samaniyah” dimana
YDM menjadi pengikut setianya. Malah juga disebutkan bahwa Sultan Abdul
Rahman I (1812 – 1834) selalu memakai jubah Arab dengan senantiasa
didampingi para ulama dan sayyid.  Baginda sulthan sangat tekan dalam
beribadah. Dalam Tuhfat al-Nafis disebutkan:
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“Syahdan maka senanglah baginda Sultan Abdul Rahman itu berbuat
ibadat pada masa itu di dalam negeeri Lingga pada malam hari dan siang.
Sebermula adalah baginda itu ialah raja yang kuat beribadah. Maka
apabila malam Jum’at tiadalah ia beradu, asyik dengan  berbuat badah
sahaja, dan apabila siang harinya pergilah ia  sembahyang Jum’at dengan
memakai cara Arab. …Syahdan lagi adalah baginda Sultan Abdul
Rahman itu suka akan tuan-tuan sayyid dan tuan-tuan syeikh dan suka
bercampur makan dan minum dengan mereka itu dan suka berimamkan
orang alim dan suka ia bang dengan dirinya sendiri, dan suara baginda itu
terlalu hebat serta besarnya.16

Kronik dan catatan kerajaan selanjutnya  menyebutkan dengan jelas
bahwa pada masa pemerintahan YDM Riau VI Raja Ja’far (1806-1831)
mengeluarkan anggaran belanja dalam jumlah besar  untuk biaya pendidikan
agama; dan disebut-sebut Haji Abdul Wahab sebagai ulama yang paling
berjasa, di samping ulama-ulama lainnya seperti Abdul Rasyid [ulama Melayu],
dan Syed Syeikh [ulama dari Malaka].17 Pada masanya pendidikan agama dan
ajaran-ajaran tasawuf berjalan dengan baik. Namun ajaran Tasawuf yang
dikembangkan adalah ajaran tasawuf sunni-ortodeks, bukan ajaran taswauf
tasawuf falsafi-heterodeks. Dalam Tuhfat al-Nafis Raja Ali Haji  mencontohkan
adanya seorang  beranama Lebai Tamat mencoba mengembangkan ajaran
tasawuf heterodoks sampai kepada tarap syatahat,   mengaku dirinya  Allah.
Dan dalam mengembangkan ajaran tasawufnya, ia pernah mencapai titik
kulminasinya (syatahat) dan mengaku kalau dirinya adalah Raja Haji  yang
hidup kembali. Atas peristiwa ini, Raja Ja’far menghukum mati Lebai Tamat.18

Ketika  menjadi YDM ia dibantu oleh adiknya, Raja Ahmad, ayah Raja
Ali Haji sendiri. Raja ja’far disebut bahwa sangat menyayangi ulama-ulama dan
guru-guru agama, termasuk guru al-Qur’an (qari’).  Misalnya kalau ada qari’
datang di Pulau Penyengat, ia meminta guru tersebut untuk tinggal
dikediamannya dalam beberapa bulan agar para pegawai dan pembesar
kerajaan beserta keluarganya dapat belajar al-Qur’an. Setalah guru tersebut
pulang iapun  memberikan penghargaan dan hadia besar. Dalam beribdah ia
sangat tekun dan selalu menghayati pesan-pesan moral agama, misalnya ia
kerap kali  mentikan air mata ketika pada hari Jum’at khatib menyampaikan
khutbahnya. Meskupun begitu, kecenderungan dalam bidang agama tidak
menjadi aral baginya untuk menikmati cerita-cerita fiksi, khususnya berasal dari
Timur Tengah yang dibacakan oleh tuan-tuan sayyid.19

Kemudian pada masa pemerintahan YDM VII Riau Raja Abdul
Rahman (1833-1844) disebutkan beberapa ulama yang datang, seperti Syekh
Habib al-Syaggaf, Sayyed Hassan al-Haddad, Syekh Ahmad Jibrati dari Timur
Tengah; Kiyai Barenjang, Haji Shihabuddin dan Haji Abu Bakar Bugis.
Sementara itu Raja Abdul Rahman juga membangun masjid yang, tidak saja
difungsikan semata-semata untuk ibadah mahdah, dipergunakan untuk
mengembangkan syiar agama, misalnya sebagai tempat untuk menuntut ilmu
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dan mendisksusikan masalah-masalah keagamaan dan urusan keduniawiaan. Di
samping itu, dalam masjid ini juga disediakan tempat untuk menginap bagi
para ulama dan guru serta musafir pada umumnya. Masjid yang sangat megah
di Pulau Penyengat telah menjadi lambang dan  pusat denyut nadi
pengembangan ilmu pengetahuan dan peradaban, yang hingga dewasa ini tetap
berdiri dengan indahnya.20

Selanjutnya,  pada masa pemerintahan Raja Ali bin Ja’far,  YDM VIII
Riau (1845-1857) mengangkat Haji Hamim, (berasal dari Banjar) sebagai
penasehat kerajaan, di samping Raja Ali Haji sendiri.21 Di bawah bimbingan
ulama dan di dampingi oleh sepunya, Raja Ali Haji, masa pemerintahan YDM
VIII Riau “menegakan perkara-perkara yang indah-indah yang mendatangkan
nama kerajaan yang elok dan ugama yang tegoh.” Lebih lanjut, Tuhfat al-Nafis
mengisahkan:

Dan pada masa ini kerajaan mendirikan ugama Islam; mendirikan
jum’atan dan memerentahakan perempuan bertudong …. Melarang
segala orang jahat2 seperti berjudi dan menyabung, dan jiga ada orang2
jahat perampok dihukum, terkadang dibuang; terkadang dibunuhnya,
dikerat kepalanya dan beberapa kali hal yang demikian itu, supaya yang
lainnya mengambil insaf… dan demikian lagi bencilah ia akan orang
bermain2 yang membawa kepada cabul laki-laki perempuan serta orang
bernyanyi beranyut dan perpantun, sindir-menyindir pada pekerjaan
zinah. 22

Ia bukan hanya menegakan ajaran dan hukum keagamaan semata,
tetapi pada masa ini proses belajar-mengajar berlangsung  dengan baik
dibawah asuhan ulama-ulama dari Timut Tengah, misalnya Sayyid Abdullah
Bahrain datang untuk mengajar dan menetap selama satu tahun di Pulau
Penyengat.23 Begitu pula, tak terkecuali  tuan guru-tuan guru yang datang dari
pelbagai wilayah di nusantara.  Belakangan, Raja Ali Haji juga terlibat secara
intens dalam proses pembelajaran itu. Kenyataan ini terlihat, misalnya ketika
Raja Abdullah yang belajar berbagai disiplin ilmu dengan Raja Ali Haji,
umpamanya belajar bahasa Arab, ushuluddin, fiqh, tafsir-hadis, tasawuf serta
ilmu-ilmu lainnya. 24

Aktivitas pembelajaran pada masi ini,  misalnya dapat dicermati dari
pengalaman pribadi Raja Abdullah dalam menuntut ilmu kepada saudaranya,
Raja Ali Haji,  sebagimana yang dikisahkan dalam Tuhfat al-Nafis::

… maka iapun balek-lah ka-Riau serta tetaplah ia di Pulau Penyengat
Talabul ‘ilmu kepada saudara-nya yang bernama Raja Ali Haji ia-tu ia
mengaji sharaf dan nahwu, ushuluddin dan fiqh sedikit-sedikit dan
tasawuf. Adapun ushuluddin Ummul Baharin serta sharah-nya dan
Jaharatu-Tauhid serta sedikit-sedikit sharahnya. Adapun sharafnya
Zanjani dan nahu-nya ‘Awamil dan Arjurmiyah serta sharahnya. Adapun
tasawuf Biayatul Hidayah dan Manhajul Abidin karangn Immam Hujjatul
Islam al-Ghazali dan lain1-nya sedikit, kemudian berbalek pula ia
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membaca nahwu ia-tu al-faitah (sic. Alfiah) nazma Ibni al-malik tiada
khatam, sekira2 bahagi dua lebeh kurang sedikit,  maka adalah lamanya
kira-kira lebeh setahun.

Sebagai bukti lain dari kesemarakan “taburan” ilmu pengetahuan dan
peradaban di kerajaan ini,  misalnya dapat dilihat dari berbagai macam kitab
dalam jumlah yang banyak sekali dipergunakan dalam proses belajar mengajar
dalam masa rentang tersebut, sebagaimana yang disebutkan dan sekaligus
dirujuki  oleh Raja Ali Haji, seperti yang disebutnya sendiri,  khususnya dalam
Tuhfat al-Nafis dan karya-karyanya yang lain.25 Karya-karya kitab dari Timur
tengah tersebut sangat mempengaruhi pemikiran dan hasil karya-karya Raja Ali
Haji beserta generasi intelektual setelah dirinya.

Pada Masa ini pula datang Syekh Ismail dari Timur Tengah yang
membawa ajaran tareqat Naqsyabandiyah. Syekh Ismail “turun ke bawah
angin” bersama dengan Raja Abdullah, yang sebelumnya lama berdomisi di
Mekkah guna  menuntut ilmu dan menjalani praktek-praktek ajaran sufistik.
Belakangan setalah Syeh Ismail mendirikan Tarekat Naqsyabandiyah Raja
Abdullah dipilih  menjadi mursyid dan khalifah dari tareqat tersebut.26 Ulama-
ulama tetap diundang datang ke Riau, khususnya di Penyengat, bahkan hingga
pada tahun 1939, misalnya dengan datang dua orang ulama ahli hadis, ijma dan
qias dan seorang ahli dalam bidang falak dari al-Azhar, Mesir guna mengajar
guru-guru agama di Penyengat.27

Pada masa pemerintahan YDM IX  Raja Muhammad Yusuf al-Ahmadi
(1859-1899) tampil; sebagai pemimpin pemerintahan dan agama dibawah
bimbingan dan asuhan  pamanya, Raja Ali Haji. Pamanya menyarankan guna
memikirkan arti penting keberadaan perpustakaan dan percetakan yang akan
menumbuh-kembangkan kegiatan ilmiah dan aktivitas kepengarangan di
kerjaan Melayu Riau khususnya dan daerah sekitar kawasan tersebut umumnya.
Untuk itu,  separti yang disebutkan bahwa YDM X Riau Raja Muhammad
Yusuf al-Ahmadi telah menyediakan dana tidak kurang  10.000,- rupiah untuk
membeli buku-buku dari Timur Tengah, seperti dari Mesir, Mekkah,  dan juga
buku-buku dari India.28 Dan buku-buku tersebut, menurut Raja Muhammad
Yunus Ahmad, seorang guru agama di Penjengat, sebagaimana yang tertera
dalam buku kecilnya, berjudul Peringatan, (terbit 1939) tetap dipergunan di
Madrasah al-Muallimin al-Arabiyah di Penyengat.29

Setelah YDM IX Riau wafat, perpustakaan yang didirikan pada 1886
ini lebih dikenal dengan nama Kutub Khanah Marhum Ahmadi. Perpustakaan ini
merupakan perpustakaan yang terbesar di Kerajaan Melayu Riau. Perpustakaan
yang berada di dalam kompleks Masjid nan indah di Pulau Penyengat itu
mempunyai beberapa koleksi buku dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan.
Menurut Buya Hamka yang pernah berkunjung ke sana, “Dan yang menarik hati
ialah sebuah khtub khanah (bibliotheek). Ah, sayang sekali. Kitab-kitabya termasuk
kitab-kitab yang  mahal dan sangat berharga, seperti kitab fiqh, tafsur,  tasawuf dan
filsafat. Di antara termasuk al-Qanun karangan Ibn Sina.”30
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Di samping itu, kegiatan karang-mengarang di kawasan ini telah pula
dipicu dangan hadirnya percetakan yang dan dikenal dengan nama percetakan
Mathabaat al-Riauwiyah atau sering juga disebut Mathabaat al-Ahmadiyah.
Kehadiran ulama-ulama dan tuan guru baik dari Timur Tengah maupun  dari
kawasan Nusantara, sebagaimana disebut-sebut di atas, telah memberikan
peranan yang sangat signifikan.31 Ditambah pula patronase dan dukungan dari
penguasa kerajaan telah  memberikan suasana kondusif bagi tumbuhnya
persuratan intelektual di kawasan Melayu-Riau.

Begitu pula, peran ilmuan dan pengkaji dari kalangan Barat,  Belanda
khususnya, tidak dapat dinafikan, juga telah turut mendorong terbukanya
kesempatan yang lebih lebar bagi lahirnya karya-karya lewat upaya-upaya
penyalinan dan penerbitan naskah-naskah tersebut. H.C. Klinkert, H.T. van de
Wall, E. Nietscher dan C.P.J. Elout, misalnya adalah orang-orang yang aktif
menghimpun, menyalin dan menerjemahkan serta menerbitkan karya-karya jati
diri putra tempatan dalam berbagai majalah dan media  Belanda yang
terkenal.32 Dan bahkan karya Raja Ali Haji juga diterbitkan, misanya Syair
Sulthan Abdul Mulk diterbitkan di Majalah Tijdschrift voor Nederlandsch Indie yang
membuat nama Raja Ali Haji mulai dikenal di tanah jajahan maupun di negeri
Belanda.33 Menurut  Karel Steembrink, karya ini “sangat populer dan laku
selama hampir satu abad, sehingga harus diterbitkan berulang kali; dan dalam
edisi yang banyak, n tentu saja karya Raja Ali Haji yang paling laku dalam
zaman kolonial.”34

Naskah syair ini pada mulanya diadiahkan Raja Ali Haji kepada
sahabatanya Roorda van Eysing pada tahun 1843 dengan harapan untuk dapat
dicetak 35 Sahabatnya itu sangat kagum terhadap syair yang telah digubah oleh
Raja Ali Haji yang dikirimkan kepadanya.36 Bahkan untuk kepentingan yang
disebut belakangan ini Raja Ali Haji mempunyai persahabatan “berkekalan”
dengan sejumlah intelektual dari kalangan Belanda, khususnya dengan Roorda
van Eysinga dan Von de Wall. Hubungan akrab mereka dapat diikuti melalui
surat-surat Raja Ali Haji kepada keduanya.37

Dengan demikian, kawasan Melayu-Riau sepanjang abad ke-19 hingga
dua dekade awal abad ke-20 merupakan salah satu  kawasan yang paling
dinamis dan kaya dengan sejarah khazanah intelektual Islam. Sekaligus
kawasan ini telah menjadi marcusuar  ilmu pengatahuan agama dan budaya di
dunia Melayu yamg berpusat di Pulau Penyengat.38 Akan tetapi kawasan
Melayu-Riau, dibandingkan dengan kawasan lainnya, tidak pernah  kedengaran
melahirkan ulama dan pemikir-pemikir keagamaan yang memiliki resonsnsi
mondial dan masyhur namanya di seantero nusantara, sebagimana pernah
dilahirkan, di kawasan Aceh, seperti Hamzah  Fansuri,  Syekh Nurudin al-
Raniri,   al-Sumatrani dan Abdul Rauf Singkel;  Palembang, seperti Abdul
Shamad al-Palembani dan Muahmmad Ibn Ahmad Kemas ; Banjarmasin,
seperti Muahmmad Arsyad bin Abdullah al-Banjari; Banten, seperti Syekh
Nawawi al-Banteni;  di Makassar, seperti  Syekh Yusuf al-Makassari; serta
ulama dan pemikir  di kawasan lainya.39
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Dibanding dengan kawasan-kawasan lainnnya, kajian kawasan Melayu-
Riau nyaris terabaikan. Padahal kawasan ini, seperti dinyatakan sebelumnya,
juga sangat kaya dengan khazanah-kazanah intelektual Islam. Dan
sesungguhnya kawasan Melayu Riau pun telah melahirkan “bertaburan”
penulis dan  intelektual, sebagaimana disebutkan belakangan. Di antara penulis
dan cendikiawan paling produktif, refresentatif dan otoritatif di kawasan
Melayu-Riau serta sekaligus merupakan  “lokomotif” para penulis dan sebagai
“imam”  cendikiawan Muslim “persuratan intelektual”  Melayu Riau.
Cendikiawan tersebut adalah Raja Ali Haji [1809-1873].
Persuratan Melayu Riau: Menuai Hasil Tradisi Keilmuan dan
Intelektual

Sebelum Raja Ali Haji, “embrio” persuratan intelektual Melayu-Riau
dapat dirujuk kepada Raja Ahmad, ayah Raja Ali Haji sendiri, beserta
generasinya. Raja Ahmad sendiri, misanya telah melairkan karya, seperti Syair
Engku Putri dan Syair Perang Johor dan Syair Raksi. Bahkan karya sejarah, Tuhfat
al-Nafis, menurut sebagian peneliti menyatakan sebagai karya-bareng diawali
darinya, belakangan disempurnakan oleh anaknya, Raja Ali Haji. Dalam era
generasi Raja Ali Haji, juga lahir beberapa pengarang di Melayu-Riau.
Meskipun begitu, menurut U.U. Hamidi,  hampir tidak dapat dipungkiri bahwa
tanpa Raja Ali Haji  kegiatan ilmu pengetahuan dan kebudayaan  tidak akan
sampai sebagitu semarak di Melayu Riau.40 Ia telah melakukan upaya-upaya
dalam mencerdaskan komunitasanya dengan melakukan pengajara dan menulis
dengan melahirkan karya dalam berbagai aspek ilmu pengetahuan.

Ternyata upaya-upaya “penaburan benih” yang dilakukan para
penguasa dan pemerintah di kerajaan Melayu Riau  sebelumnya dengan
mendatangkan sejumlah ulama dan tuan guru dalam menyemarakkan proses
belajar-mengajar telah dituai hasilnya pada diri Raja Ali Haji. Begitu juga,
upaya-upaya penyemaian benih yang dilakukan oleh Raja Ali Haji  telah pula
membuahkan hasil yang dapat disemai. Dari kader yang dibinanya (baik secara
langsung maupaun tidak langsung) lahirlah sejumlah penulis: ahli di bidang
bahasa, penyair, bidang keagamaan dan berbagai aspek intelektual lainnya,
termasuk bidang diplomasi.41

Beberapa cendikiawan dan penulis lahir setelah Raja Ali Haji,
diantaranya, yang paling produktif dan otoritatif adalah Raja Ali Kelanaadalah
putra YDM X Riau, Raja Muhammad Yusuf Ahmad (1858-1899). Setalah
menunaikan ibadah haji, ia lebih dkenal dengan nama Raja Haji Ali bin
Ahmad. Sebutan “Kelana” senantiasa melekat pada namanya karena ia
merupakan  “kandidat”  YDM XI Riau yang tidak pernah terwujud. Jabatan
YDM Riau berakhir pada ayahnya. Ketika Ayahnya meninggal ia seharusnya
menggatikan ayahnya menjadi YDM Riau XI. Akan tetapi pihak pemerintah
Belanda tidak menyetujui pengangkatannya, dan pada akhirnya jabatan YDM
dihapus oleh pemerintahan Belanda. Dan untuk jabatan sultan pihak
pemerintahan lebih merestui sudaranya, lain ibu, yaitu Sultan Abdurrahman
Muazzam Syah yang pada akhirnya dimaksukan oleh Belanda tahun 1911
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sebelum dihapuskannya kerajaan Melayu-Riau. Raja Ali Kelana pernah
menuntut ilmu di Kairo, Mesir. Selama karer intelektualnya ia melahirkan
karya-karya: (1) Pohon Perhimpunan; (2) Perhimpunan Pelakat; (3) Bughyat al-‘Ani fi
Huruf al-Ma’ani; (5) Inilah Rencana Mudah Mengenal Diri yang Indah; (5) Kumpulan
Ringakas Berbetuilan Lekas; dan (6) Percakapan Si Bakhil42,

Raja Abdullah adalah cucu Raja Ali Haji; dan lebih dikenal dengan
nama penanya, Abu Abdullah Adnan. Semasa hidup ia mempunyai
perpustakaan buku yang cukup lengkap. Akan tetapi pada tahun 1923
perpusatakaannya dilalap api, sehingga dua pertiga koleksi bukuanya musnah.
Dalam karir intelektualnya ia telah mengarang: (1) Kitab Pelajaran  Bahasa Melayu
Penolong bagi yang Menuntut Akan Pengetahuan Yang Patut; (2) Pembuka Lindah
dengan Teladan Umpama yang Mudah; (3) Hikayat Tanah Suci; (4) Kutipan Mutiara;
(5) Syair Syahinsya; (6) Ghuyat al-Muna; dan (7) Seribu Satu Hari. 43

Haji Ahmad Ia juga dikenal dengan nama Raja Haji Ahmad Tabib.
Dalam partisipasinya dalam persuratan inteletual Melayu-Riau, setidaknya ia
telah melahirkan karya-karya; (1) Risalah Rumah Obat; (2) Syair Nasehat
Pengajaran Memelihara Diri; (3) Syair Tuntunatan Kelakuan; (4) Syair Perkawinan
Pulau Penyengat; (5) Syair Reksi Macam Baru; (6) Syair Dali al-Ihsan. 44

Sayid Syaikh al-Hadi termasuk pengurus teras organisasi cendikiawan,
Rusydiah Clab sebagai Timbalan Presiden. Sayid Syaikh al-Hadi adalah seorang
keturunan Arab, murid langsung dan sekaligus  anak angkat Raja Ali Haji, dan
kawin dengan wanita Melayu-Riau. Ketika kondisi politik tidak menentu di
Riau, ia menyeberang ke Tanjung Malim di Malaya (Malaysia sekarang). Di sini
ia mendirikan perguruan Tanjung Malim. Belakangan juga ia dikenal sebagai
sastrawan tanah Melayu dengan romannya yang masyhur, Hikayat Faridah
Hanum.. Karya-karyanya yang lain, Hikayat Cinta Berahi , Hukayat Putri Nurul
‘Ain, Hikayat Cermin Kebudadyaan, Kitab Ugama Islam dan Akal.45

Suami-istri Raja Khalid Hitam dan Siti Aisyah bin Raja Sulaiman. Raja
Khalid Hitam bin Raja Hasan melahirkan karya Syair Perjalanan Sultan Lingga
dan Yang Dipetuan Muda Riau ke Singapura; Tawarikh dan Silsilah Riau; Tsamarat
Matlub fi Anwil Kulub. Raja Aisyah Binti Sulaiman, cucu Raja Ali Haji sekaligus
isteri Raja Khalid Hitam mengubah Syair Khadmuddin; Hikayat Syamsul Anwar;
Seligi Tajam Bertimbal; dan Mulkatul Badrul Mukmin.46

Selain yang telah disebutkan di atas, berikut ini beberapa nama yang
turut serta dalam menyemarakan persuratan intelektual Melayu-Riau, dilihat
dari angkatan generasinya. Generasi Pertama, termasuk dalam generasi Raja
Ahmad, ayah Raja Ali Haji,  melahirkan kary-karya di kawasan Melayu-Riau
(Pulau Penyengat), misalnya Haji Abdul Wahab Siantan yang menerjemahkan
Hikayat Ghulam; Tuan Bilal Abu mengubah Syair Siti Zawiyah; Abdullah bin
Supuk menulis Syair Kahwin Tan Tiek Tjoe, Haji Ibrahim bin Syahbandar
Abdullah mengarang, Cakap-cakap, Rampai-rampai Bahasa Melayu Johor, Syair
Burung Pungguk, syair Hikayat Sayyid Ibrahim in Khasib.47

Generasi kedua, generasi sezman dengan Raja Ali Haji yang turut pula
melahirkan karya-karyanya, misalanya: 1. Raja Ali bin Ja’far YDM VIII Riau:
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(a) Syair Nasehat; (b) Hikayat Negeri Johor-Riau. 2. Raja Haji Abdullah YDM IX
Riau: (a) Syair Qahar al-Mashur; (b) Syair Mahdi; (c) Syair Syarkan; dan (d) Syair
Encik Doseman. 3 Raja Haji Daud Tabib: (a) Asal Ilmu Tabib; dan (b) Syair
Peperangan syarif Hasyim. 4. Raja Saleha  mengubah Syair Abdul Mulk.48

Generisi ketiga, generasi sezaman dengan anak-anak Raja Ali Haji, di
antara mereka, misalnya: 1. Raja Hasan bin Raja Ali Haji, melahirkan karya
Syair Burung; 2. Raja Safiah binti Raja Ali Haji mengubah Syair Kumbang
Mahendra; 3. Raja Kalzum binti Raja Ali Haji mengarang Syair Saudagar Bodoh; 4.
Raja Muhammad Taher bin Raja Abdulah (YDM IýX Riau) mengarang Syair
Pintu Hantu. 5. Raja Abdul Mutalib,  kemanakan Raja Ali Haji mengarang:
Tazkiratul Ikhtisar; dan Ilmu Firasat Orang Melayu.49

Generasi keempat, generasi yang seangkatan dengan cucu-cucu Raja Ali
Haji atau sezaman dengan Raja Ali Kelana. Di antara mereka yang terpenting
adalah: 3. Raja Umar bin Raja Hasan mengarang Ibu dalam Rumah Tangga. 4.
Salamah binti Ambar, istri  Abu Muhammad Adnan, mengubah Syair Nasehat
Penjagaan Anggota Tubuh; dan Nilam Peramat. 5. Khadijah Terung, juga istri Abu
Muhammad Adnan mengarang Perhimpunan Gunawan Bagi Laki-laki dan
Perempuan. 6. Raja Haji Muhammad Said bin Raja Haji Muhammad Tahir
menerjemahkan karya Ja’far al-Brazanji derngan dengan judul Gubahan Permata
Mutiara;  menerjemahkan karya Syaikh Ibrtahim Mashiri dengan judul Simpul
Islam. 7. Badriah (saudara Raja Haji M, Said menerjemah karya Ali Afandi Fikri
dengan judul Adab al-Fatat.50

Ada pertanyaan kenapa penulis dan pemikir di kawasan Melayu Riau
kebanyakan menulis dalam bentuk syiar?  Terhadap pertanyaan tersebut,
dijawab sendiri oleh anak Raja Ali Haji, Raja Hasan dalam “Syair Burung”-nya:
syair ini dengarkanlah olehmu sekalian orang yang mencari ilmu
di dalam kitab banyak yang jemu dikarangkan syair baharulah bertemu

Sementara itu, dapat juga dipahami berkaitan dengan sikap orang Melayu Riau
yang berjiwa halus dan senang menikmati sesuatu jika digubah dalam bentuk
seni syair. Lagi pula, syair dalam bentuk puitis dapat didendangkan serta dapat
memberikan peluang yang lebih banyak kepada setiap orang untuk
menikmatinya. Kalau dalam bentuk syair seseorang dapat mendendangkannya
maka yang lainnya tinggal mendengarkanya. Sementara kalau ditulis dalam
bentuk prosa, cepat menjemukan, dan hanya dapat dinikmati secara
perorangan.51

Kader-kader yang telah dibina oleh Raja Ali Haji, beberapa tahun
sepeninggalannya, menghimpun diri dengan mendirikan organisasi bernama
“Rusdiyah Klab” [semacam “Ikatan Cendikiawam Melayu Islam”]. Organisasi
ini dicertuskan pada 1886 sebagai lembaga non-pemerintahan dengan tujuan
utama untuk pengembagan persuratan intelektual (ilmu pengetahuan agama
dan budaya) di Melayu-Riau. Keanggotaan organisaisi ini terdiri dari  Lid Muda
(anggota yunior) dan Lid Rusydiah (anggota senior). Disebutkan bahwa salah
satu persyaratan agar anggota Lid Muda (anggota persiapan) dapat menjadi



Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 3, No. 2, Juli-Desember 2004

223

anggota Lid Rusydiah (anggota penuh) harus dapat melahirkan karya tulis yang
dinilai layak. Sistem keanggotaan semacam ini memberikan dorongan yang
sangat berarti di kalangan anggota muda untuk melahirkan karya, dan pada
gilirannya melahirkan sejumlah pengarang di Melayu-Riau.52

Mengenai jumlah anggota organisasi ini tidak dapat  diketahu dengan
pasti. Akan tetapi yang jelas,  kalau dilihat dari jumlah pengarang yang ada di
kawasan Melayu Riau: 7053 orang ( 33 orang lelaki dan 4 orang wanita) anak
jadi diri Melayu-Riau; dan 33 orang berasal dari jati diri luar Riau. Maka dapat
diperkiran jumlah anggota Rusydiah Club sejak didirikannya, 1886 hingga
tahun 1913 kurang sedikit 100 orang. Maka tidak heran, kalau R.J. Wilkinson
dalam mempelajari sastra Melayu mempergunakan lebih 144 karya berbahasa
Melayu, dan pada gilirannya ia melahirkan karanya,  Malay Literature pada
tahun 1907. Tentu saja dapat diperkirakan, bahwa sebagian besar karya-karya
yang dipergunakan Wilkinson adalah karya-karya yang ditulis oleh anggota
Rusydia Club, atau setidaknya karya-karya yang lahir di kawasan Melayu-Riau.
Sayang sekali, aktivitas “persuratan intelatual Melayu-Riau” dibawah naungan
organisaisi Rusydiah Klab tidak dapat  berlangsung lama,  karena konstelasi
politik pada waktu itu tidak kondusif, sehingga tidak sempat mencapai
kematangan dan  puncaknya.54

Gerakan dan aktivitas dalam pengembangan kehidupan intelektual dan
keagamaan secara kelembangaan, Rusydiah Club, misalnya,  menerjemahkan
kitab-kitab dari Timur Tengah, seperti  al-Risalah al-Wafiat fi Syarh Ma’na al-
Tahyat, karya Sayid Abdullah al-Zawawi; Kaifiat al-Zikri ‘Ala Tariqah al-
Naqsyabandiah, karya Sayid Syarif Muhamad Saleh. Kedua hasil terjemahan ini
masing-masing diterbitkan pada 1895 dan 1896 oleh penerbit Mathba’at al-
Ahmadiah di Pulau Penyengat. Begitu juga, Rusydiah Club juga melahirkan
karya-bareng (di antara sebagian anggotanya), misalnya Khutbah Jum’at dan
Kanun Riau-Lingga.55 Dalam aktivitas keagamaan, organisaisi senantiasa
memperingati hari besar agama Islam dengan mengiringinya dengan berbagai
kegaiatan yang diperlombakan.56

Belakangan, organisaisi ini berfungsi sebagai “pressure group” dalam
mengadapi kebijakan-kebijakan pemeritahan kolonial Belanda. Akhirnya,
Rusydiah Klab  terpaksa terlibat langsung dalam dunia politik praktis. Ditahun
1902 Rusydia Club, misalnya,  mengusulkan agar kerajaan membentuk pasukan
suka rela, diawali dengan pembentukan korp musik. Akan tetapi belakangan
kegiatan ini dilarang oleh pemerintahan Hindia Belanda. Begitu pula, organisasi
ini melakukan pertemuan-pertemuan rahasia guna merespon situasi
perkembangan politik yang berkembang pada saat. 57

Dalam bidang diplomasi, di tahun 1904-1905 Kerajaan Melayu Riau
mengirim Raja Ali Kelana untuk menemui Sultan di Istambul (Turki) guna
meminta bantuan, namun upaya ini tidak berhasil.  Upaya selanjutnya, pada
1905 pihak kerajaan menemui konsul Jepang di Singapura; dan upaya
diplomasi ini diteruskan  pada tahun 1912-1913 dengan mengirim Raja Khalid
Hitam ke Jepang untuk menemui Maharaja Jepang guna meminta bantuan
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dalam menghadapi penjajahan Belanda. Namun, upaya diplomasi kali inipun
gagal merahai misinya. Malah Raja Khalid Hitam  terbunuh secara misterius di
Jepang pada 11 Maret  1914, diduga kuat dibunuh oleh mata-mata Belanda.58

Kalau melihat dari waktu lahirnya, organisasi Rusydiah Club
mendahului  22 tahun organisasi Budi Utomo yang dilahirkan di Jawa. Begitu
pula, kalau dipandang dari segi gerakan dan aktivitasnya di bidang politik peran
yang dimainkan Rusydiah Club lebih signifikan dibanding dengan organisaisi
Budi Utomo. Akan tetapi, tetap saja Budi utomo diklaim sebagai organisasi
pertama menentang penjajahan Belanda di Indonesia.  Dan belakangan
ditetapkan kelahiran Budi Utomo sebagai hari “Kebangikitan Nasional”
diperingati tanggal 20 Mei setiap tahunnya.

Aktivitas persuratan intelektual di Melayu-Riau selanjutnya ditopang
dengan berdirinya Serikat Dagang “Asyarkatul Ahmadiah pada tahun 1906
di pulau Midai [gugusan Pulau Tujuh di Laut Cina Selatan] digagas oleh Raja
Haji Ahmad.”59 Pada mulanya Serikat Dagang ini bergerak di bidang
perdagangan kopra dan perkebunan kelapa. Belakangan serikat ini turut
membiayai berdirinya percetakan baru di Singapura beranama al-Ahmadiah
Press.60 Serikat Dagang Asyarkatul Ahmadiah, menurut Mohd. Hatta,  ketika
mengunjunginya tahun 1956, sebagai perserikatan ekonomi pribumi pertama di
Indonesia. Namun tetap Syarikat Islam di Jawa disebut pertama, meskipun
orgaiasasi ini berdiri beberapa tahun setelah Asyarakatul Ahmadiah.61

Gerakan intelektual itu semakin nyata dengan lahirnya majalah bulanan
“al-Imam,” pada tahun 1906 dengan autor intellectual-nya62 Raja Ali Kelana dan
Syaikh Taher Jalaluddin. Majalah ini sangat dipengaruhi dan kerap kali
mengutip pemikiran pembaharuan keagamaan Muhammad Abduh serta
beberapa tulisan yang dimuat  majalah al-Manar. Majalah al-Imam, menurut
William Roff, memang sangat mirip dengan jurnal al-Manar yang diterbitkan
oleh Rashid Ridha di Kairo pada 1989. Dengan lahirnya majalah al-Imam
merupakan titik penting bagi jurnalisme  Melayu.63

Tulisan-tulisan dalam majalah bulanan al-Imam mempengaruhi
pembancanya secara luas tidak saja di Riau, tetapi juga di daerah Minangkabau
dan  Malaysia. Dalam menghadapi latar belakang masyarakat Melayu yang
tradisonal dan berorientasi konservatif, misalnya, majalan ini menyuarakan
spirit pembaharuan Islam. Al-Hadi, sekedar contoh,, kontibutur paling
produktif menulsi dalam al-Imam, menekankan urgensi pendidikan dan
pembaharuan bagi kaum Melayu dan menyerukan kepad meraka untuk
membuang praktek-prekatek tidak Islami dalam kehidupan sehari-hari.64

Karena pengaruhnya sedemikian luas, sehingga majalah ini mempunyai
peranan penting untuk melihat kesinambungan pembaharuan intelektual-
keagaman di Indonesia. Taufik Abdullah, misalnya menyatakan,
“Bagaimanakah akan dipahami gerakan reformasi agama di Sumatra Barat,
umpamanya, kalau penerbitan majalah Al-Imam di Singapura tidak
diperhitungkan.”65
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Tidak lama berselang, dua tahun berikutnya, tahun 1908 Raja Ali
Kelana bersama-sama dengan Syaikh Jalaluddin Taher66 mendirikan pula
sekolah al-Iqbal al-Islamiyah di Sinagapura.67 Karena kesukaran keuangan dalam
pengelolaanya, segera sekolah ini  dipindahkan ke Riau, tanpa partisipasi
Syaikh Jalaluddin Taher. Namun pengaruh tokoh asal Minangkabau ini tetap
sangat besar bagi kolega-kolega dan murid-murudnya. Haji Abdullah Ahmad,
misalnya,  mengunjungi teman dan  gurunya ini  di Singapura  dengan maksud
untuk mempelajari rencana sekolah tersebut. Sekembalinya dari Singapura Haji
Ahmad Abdullah menjadikan sekolah al-Iqbal al-Islamiyah sebagai model
Sokolah Adabiyah yang didirikan di Padang pada tahun 1909.”68 Lagi-lagi, tradisi
intelektual Melayu-Riau lewat sistem pendidikan sekolahnya, mempengaruhi
sistem pendidikan dalam membangun tradisi intelektual di Minangkabau.

Penurup
Akhirnya, pada awal dekade kedua abad ke-20 aktivitas persuratan

intelektual Melayu-Riau mulai tidak terorganisir. Kegiatan intelektaul semula
bersifat kelembangaan, kini bergeser menjadi aktivitas perorangan sporadis.
Seiring dengan itu, kondisi kerajaan Melayu Riau semakin lemah di hadapan
kolonial Belanda. Hingga akhiranya, tepat pada 1 Maret 1913 pemerintahan
Hindia Belanda mengeluarkan keputusan menghapus kerajaan Melayu Riau
dari peta bumi. Dalam kondisi ini sultan dan pembesar kerajaan  meninggalkan
Riau menuju Johor dan Singapura.69

Sungguh sangat disayangkan, lantaran kondisi politik yang tidak
kondusif dan menguntungkan di bawah kendali penjajahan Hindia Belanda,
aktivitas dan kreatifitas “persuratan intelektual Melayu-Riau” di bawah
naungan organisaisi Rusydiah Klab tidak dapat berlangsung lama. Akibatnya,
“persuratan intelektual Melayu-Riau” tidak sempat mencapai puncak
kematangan dan kejayaannya. Karena keterputusan kontiniutas geneologi
intelektual Melayu Riau memasuki dekade kedua abad ke 20, -- selanjutnya
geneologi intelektual berpindah ke Minangkabau (Sumatra Barat)-- sehingga
menjelang persiapan Indonesia merdeka, intelektual Melayu-Riau tidak tampil
mengambil peran yang signifikan dalam merancang pembentukan dasar-dasar
Indonesia merdeka. Berbeda misalanya dengan intelektual berasal dari
Minangkabau. Bahkan, ironisnuya, ketika bahasa ibunya (bahasa Melayu
berdialek Riau)  dijadikan sebagai bahasa kebangsaan dalam Sumpah Pemuda,
20 Oktober 1928 intelektual Melayu-Riau seolah-olah tidak tahu menahu.

Akhir kata, dalam melihat karya ini sebagai karya ilmiah yang sekarang
penulis angap benar, dan kemudian boleh jadi salah disuatu saat. Maka penulis
tutup tulisan ini dengan sepenuhnya setuju, tanpa reserve, ungkapan Raja Ali
Haji di akhir kitabnya, Tsamarat al-Muhimmah:

Syahdan lagi sangat harap aku akan siapa-siapa orang yang alim-alim yang
bertemu dengan kitab ini memeriksa dengan sebaik-sebaik periksa.
Barangkali ada yang lebih atau ada yang kurang atau cacat sederanya, sama
ada daripada lafadznya atau maknanya atau aturannya. Maka segeralah
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betulkan karena adalah aku yang menghimpun kitab ini singkat paham dan
sedikit ilmu adanya.

Kiranya karya ilmiah ini merupakan awal bagi diri penulis  dalam
melakukan apresiasi dan penghargaan terhadap warisan khazanah intelektual
Islam di masa silam di kawasan Melayu-Riau. Kekayaan khazanah masa silam
di kawasan Melayu Riau itu merupakan kebesaran dan kemuliaan Raja Ali Haji
dan generasinya. Sebagai genarasi sekarang, pengkajian ini dimaknai sebagai
upaya awal untuk (juga) membangun kebesaran dan kemuliaan generasi sendiri.
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